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SUMMARY

KOMAR PALIMANAN. The Evaluation of Trichoderma and Penicillium as Plant
Growth Promoting Fungi From Swampy Farm Against Damping-Off on Pepper
Seedling (Supervised by A. MUSLIM and NIRWATI ANWAR).

The experiment was conducted in Phytopathological Laboratory and
Greenhouse, Department of Plant Pests and Diseases Faculty of Agriculture,
Sriwijaya University in April to September 2006.

The objective of the research was to know the ability of isolates Trichoderma
and Penicillium from swampy soil against damping-off on pepper seedling caused by
Rhizoctonia solani Khun. The experiment was fourteen isolates of Trichoderma and
ten isolates of Penicillium. Data was described as tabulation.

The results showed that isolates of Penicillium had a various ability in
suppression damping-off at pre-emergence damping-off, post-emergence damping-
off and severity, while isolates of Trichoderma more consistent. Average of
suppression persentage values of pre-emergence damping-off by isolates of
Penicillium were 45.04% around 13.89-91.67%, while in isolates of Trichoderma
were 91.93% around 51.80-100%. The average of suppression persentage values of
post-emergence damping-off by isolates of Penicillium were 72.82% around 0.00-
72.84% and isolates of Trichoderma were 92.07% around 80.00-100%. The average
of a ability in suppression at severity by isolates of Penicillium were 39.04% around
0.00-77.47% and isolates of Trichoderma were 87.58% around 51.90-96.96%,

respectively.  The ability of Penicillium and Trichoderma not only suppress



damping-off, but also increase plants growth. The average persentage of increasing
high and fresh weight of pepper and 42.37% around 0.00-72.84%, respectively and

isolates of Trichoderma were 54.50% around 45.45-64.37% and 67.88% around

37.78-81.19%, respectively.



RINGKASAN

KOMAR PALIMANAN. Evaluasi Trichoderma dan Penicillium Cendawan Pemacu
Pertumbuhan Tanaman Asal Lahan Rawa Lebak Dalam Mengendalikan Penyakit
Rebah Kecambah Tanaman Cabai (Dibimbing oleh A. MUSLIM dan NIRWATI
ANWAR).

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Penyakit Tumbuhan dan Rumah
kaca, Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas
Sriwijaya dari bulan April-September 2006.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan isolat-isolat
Trichoderma dan Penicillium asal lahan rawa lebak dalam menekan penyakit rebah
kecambah di persemaian cabai yang disebabkan oleh Rhizoctonia solani Khun.
Penelitian ini terdiri dari 14 isolat Trichoderma dan 10 isolat Penicillium. Data yang
diperoleh dianalisis secara diskriptif dan ditampilkan secara tabulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan isolat Penicillium dalam
menekan penyakit rebah kecambah sangat bervariasi pada pre-emergence damping-
off, post-emergence damping-off dan keparahan penyakit, sedangkan kemampuan
isolat Trichoderma lebih konsisten. Rata-rata persentase penekanan pre-emergence
damping-off oleh isolat Penicillium sebesar 45,04% dengan kisaran 13,89-91,67%,
sedangkan pada isolat Trichoderma sebesar 91,93% dengan kisaran 51,80-100%.
Pada fase post-emergence damping-off, rata-rata persentase penekanan oleh isolat
Penicillium sebesar 72,82% dengan kisaran 0,00-72,84% dan untuk isolat

Trichoderma sebesar 92,07% dengan kisaran 80,00-100%. Rata-rata persentase



kemampuan penekanan keparahan penyakit oleh isolat Penicillium sebesar 39,04%
dengan kisaran 0,00-77,47% dan untuk isolat Trichoderma sebesar 87,58% dengan
kisaran 51,90-96,96%. Kemampuan Penicillium dan Trichoderma di samping dapat
menekan penyakit rebah kecambah juga mampu meningkatkan pertumbuhan
tanaman. Rata-rata persentase peningkatan tinggi dan berat basah bibit cabai pada
isolat Penicillium sebesar 39,10% dengan kisaran 0,00-57,88% dan 42,37% dengan
kisaran 0,00-72,84%, dan untuk isolat Trichoderma sebesar 54,50% dengan kisaran

45,45-64,37% dan 67,88% dengan kisaran 37,78-81,19%.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Cabai merupakan salah satu komoditi hortikultura yang cukup penting dan
banyak dibutuhkan masyarakat (Samadhi, 1997). Cabai mempunyai manfaat di
antaranya sebagai penyedap masakan sehingga cabai digolongkan sebagai tanaman
rempah (Sunaryono, 1988).

Luas lahan rawa di Indonesia diperkirakan 39,4 juta hektar (Harun, 2002).
Sekitar 33,7 juta hektar dari lahan rawa tersebut terdapat di pulau Sumatera,
Kalimantan, Sulawesi dan Papua. Rawa lebak merupakan areal yang memiliki
topografi datar dan mengalami penggenangan air pada musim hujan (Djakfar, 2002).
Harun (2002) menjelaskan bahwa lahan rawa mempunyai tingkat kemasaman yang
rendah dengan pH berkisar 4,5-5,0 dan lahan rawa lebak sangat dominan
dimanfaatkan untuk budidaya tanaman semusim (padi, kacang tanah, kacang panjang
dan cabai).

Di samping kendala tata air dan adanya teknologi budidaya daerah rawa,
terdapat organisme pengganggu tanaman, terutama penyakit tanaman yang
merupakan faktor pembatas dalam pengelolaan tanaman di daerah rawa lebak.
Rhizoctonia merupakan salah satu patogen yang biasanya menimbulkan penyakit
rebah kecambah di persemaian cabai (Semangun, 1994). Menurut Prajnanta (2001)
serangan di persemaian ditandai dengan benih tidak berkecambah atau bibit tiba-tiba

rebah lalu mati. Direktorat Bina Perlindungan Tanaman Pangan (1 994) menyatakan



bahwa penyakit rebah kecambah sangat merugikan terutama menyerang bibit yang
berumur 1-21 hari setelah semai.

Berbagai usaha telah dilakukan untuk mengendalikan cendawan tular tanah
seperti penggunaan fungisida kimiawi, penggunaan varietas tahan dan pergiliran
tanaman, tetapi belum mendapatkan hasil yang baik. Salah satu alternatif untuk
pengendalian cendawan tular tanah adalah melalui pengendalian secara hayati
dengan menggunakan mikroorganisme antagonis dimana berpotensi sebagai
antagonis cendawan tular tanah pada berbagai tanaman karena mempunyai
kemampuan untuk memproduksi senyawa-senyawa metabolit dan sebagai kompetitor
nutrisi serta dapat bertindak sebagai mikoparasit (Sudantha, 1997). Mikroorganisme
antagonis tersebut di antaranya adalah Trichoderma spp. dan Penicilium spp. (Rifai,
1969). Baker dan Cook (1974) melaporkan bahwa T. viridae dapat menghambat
serangan Rhizoctonia solani pada tanaman jeruk, 7. harizianum dapat menekan
perkembangan cendawan Fusarium oxysporum f.sp. lycopersici pada tanaman tomat
(Sudantha, 1997). Ditambahkan oleh Hadiwiyono (1997) bahwa Trichoderma juga
merupakan agensia pemacu pertumbuhan tanaman yang cukup potensial.
Penicillium juga merupakan salah satu cendawan pemacu pertumbuhan tanaman
yang sekaligus dapat menghambat serangan penyakit antraknosa yang disebabkan
oleh Colletotrichum orbiculare dan bercak daun bakteri yang disebabkan oleh
Pseudomonas syringae pv. lachrymans pada tanaman ketimun (Koike et al., 1997).

Muslim ef al.(2005) melaporkan bahwa terdapat 42 cendawan rhizosper asal
rawa lebak yang mempunyai kemampuan meningkatkan pertumbuhan tanaman pada

tingkat pembibitan tanaman cabai, yang terdiri dari 12 isolat Trichoderma, 7 isolat



Penicillium, 8 isolat Fusarium, 3 isolat Phoma, 9 isolat cendawan steril dan 3 isolat
cendawan yang belum teridentifikasi. Dalam pemanfaatan agensia pengendalian
hayati terutama pemanfaatan strain-strain unggul mikroorganisme tanah sebaiknya
agensia hayati yang digunakan berasal dari daerah yang bersangkutan sehingga dapat
membuat mikroorganisme tersebut mudah beradaptasi dan efektif untuk kondisi
daerah yang bersangkutan (Muslim et al., 2005).

Pengendalian hayati terhadap patogen tanaman dengan penggunaan
mikroorganisme antagonis dalam tanah memiliki harapan yang baik untuk
dikembangkan karena aman bagi lingkungan (Cook dan Baker, 1983). Namun
sejauh ini penggunaan Trichoderma dan Penicillium asal tanah rizosfer rawa lebak
dalam pengendalian penyakit rebah kecambah pada tanaman cabai di daerah rawa
lebak belum pernah dilakukan terutama di Sumatera Selatan, untuk itu penelitian ini

sangat perlu dilakukan.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui kemampuan isolat-isolat
Trichoderma dan Penicillium asal lahan rawa lebak dalam menekan penyakit rebah

kecambah di persemaian cabai yang disebabkan oleh Rhizoctonia solani.
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